ABSTRAK

Di Kota Semarang, banyak dijumpai fasilitas terapi individu autis yang
menjadi satu bagian dengan pusat fasilitas kesehatan seperti rumah sakit
maupun berada pada bangunan tunggal, namun secara prasarana penulis
anggap kurang representatif. Juga dengan karakteristik ruangan-ruangan
yang disediakan, yang tidak jarang menyebabkan klien kurang fokus
terhadap materi dan kurang rileks. Bagi individu dengan autisme lingkungan
binaan memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan pengalaman
pengguna bangunan, dan terlepas dari jenis bangunan apa dan jenis
kondisinya. Seringkali, pertimbangan desain sekecil apapun dapat memiliki
dampak yang tidak dapat diatasi pada individu dengan autism. Tujuan
penelitian ini adalah mendapatkan suatu kesimpulan bagaimana pengaruh
perancangan berbasis arsitektur multisensori, mampu mengoptimalkan
kegiatan terapi dan pengembangan individu autis. Landasan teori yang
digunakan adalah perancangan arsitektur multisensori dan aspek lainnya
yang berkaitan dengan hal tersebut. Metode penelitian yang digunakan
yaitu melalui pengumpulan data berupa kajian literatur melalui sumber —
sumber terdahulu maupun studi preseden , pendekatan desain, analisa
data, yang kemudian keseluruhan metode tersebut dirumuskan menjadi
suatu sintesa desain yang akan menjadi konsep perancangan. Konsep
desain terdiri dari tiga bagian yaitu, konsep perancangan lahan,
perancangan arsitektur dan perancangan lansekap. Prinsip perancangan
arsitektur multisensori yang diwujudkan dalam suatu lingkungan / Kawasan
binaan dalam satu lokasi, yang ditunjang dengan aspek inklusivitas menjadi
landasan dasar desain bangunan yang didalamnya mengakomodir

berbagai macam kegiatan bagi individu autis.
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